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Diterbitkan : 04 – 12 – 2023   Upaya yang dilakukan pemerintah salah satunya yaitu mewajibkan 

seluruh masyarakat untuk melakukan vaksinasi sebanyak tiga kali yaitu 
vaksinasi pertama, kedua, dan ketiga atau biasa disebut dengan vaksin 
booster. Namun dengan adanya kebijakan pemerintah terkait pelaksanaan 
vaksinasi booster yang terjadi di masyarakat khususnya vaksinasi booster 
dua yang merupakan vaksinasi lanjutan banyak menuai pro dan kontra 
ditengah masyarakat. Beragam pendapat dari masyarakat ada yang 
mendukung program ini dan sebagian yang lainnya menolak dengan 
berbagai alasan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengetahui 
tanggapan masyarakat terkait kebijakan ini adalah melalui analisis 
sentimen. Analisis sentimen merupakan pengamatan yang dikelola 
berdasarkan pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, dan perasaan orang lain 
terutama berdasarkan apa yang mereka tulis. Pendapat lain memaparkan 
bahwa analisis sentimen bertujuan untuk mengetahui dan memprediksi 
apa yang difikirkan seseorang berdasarkan informasi seperti opini baik 
bersifat negatif maupun positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sentimen masyarakat terhadap kebijakan pemerintah vaksinasi booster 2 
menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Hasil penelitian 
menunjukkan hasil pengujian dengan menggunakan validation maka 
memperoleh nilai performance yaitu accuracy sebesar 86.84, precision 
sebesar 85.71% dan recall sebesar 90%. 
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I. Pendahuluan  

Pada akhir tahun 2019 di Wuhan, tepatnya di China telah muncul wabah penyakit baru yang disebabkan 

oleh virus yang disebut dengan COVID-19. World Health Organization (WHO) menduga virus ini berasal dari 

hwan yang tertular kepada manusia, sifat dari virus tersebut dapat melalui kontak fisik secara langsung 

akibatnya penyebaran virus ini sangat cepat sehingga dengan mudah tersebar di seluruh Indonesia. Oleh karena 

itu, WHO menetapkan Covid-19 sebagai pandemi pada 9 Maret 2020. Di Indonesia, kasus virus corona pertama 

kali ditemukan di kota Depok yang dimana kasus ini segera di tindak langsung oleh pemerintah untuk menekan 

penyebaran kasus virus corona, sehingga berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah salah satunya adalah 

vaksinasi [1]. 

Vaksinasi adalah salah satu cara untuk mengurangi bertambahnya angka kasus virus corona. Vaksin 

berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh seseorang agar dapat mencegah penyebaran virus tertentu. 

Meskipun vaksin tidak melindungi 100% dari ancaman virus corona, namun vaksin bisa memperkecil 

kemungkinan seseorang terjangkit virus corona [2]. 

Upaya yang dilakukan pemerintah salah satunya yaitu mewajibkan seluruh masyarakat untuk melakukan 

vaksinasi sebanyak tiga kali yaitu vaksinasi pertama, kedua, dan ketiga atau biasa disebut dengan vaksin 

booster [3]. Namun dengan adanya kebijakan pemerintah terkait pelaksanaan vaksinasi booster yang terjadi di 

masyarakat khususnya vaksinasi booster dua yang merupakan vaksinasi lanjutan banyak menuai pro dan kontra 

ditengah masyarakat. Beragam pendapat dari masyarakat ada yang mendukung program ini dan sebagian yang 
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lainnya menolak dengan berbagai alasan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengetahui tanggapan 

masyarakat terkait kebijakan ini adalah melalui analisis sentimen. 

Analisis sentimen merupakan pengamatan yang dikelola berdasarkan pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, 

dan perasaan orang lain terutama berdasarkan apa yang mereka tulis. Pendapat lain memaparkan bahwa analisis 

sentimen bertujuan untuk mengetahui dan memprediksi apa yang difikirkan seseorang berdasarkan informasi 

seperti opini baik bersifat negatif maupun positif [4]. 

Adapun penelitian terdahulu mengenai analisis sentimen yang telah dilakukan sebelumnnya yaitu penelitian 

yang dilakukan pada tahun 2021 dimana peneliti menggunakan metode Recurrent Neural Network dan Naive 

Bayes Classifier dengan tujuan untuk membandingkan kinerja dari kedua metode tersebut. Dari hasil penelitian 

tersebut, diperoleh hasil akurasi dari metode RNN sebesar  97,77% dibandingkan dengan Naive Bayes dengan 

nilai akurasi sebesar 80%[5]. Penelitian selanjutnya pada tahun 2021 yang dimana penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis opini publik terhadap pembelajaran daring yang dilakukan dimasa pandemi di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan yaitu penambangan teks berbasis dokumen pada twitter yang dianalisis 

menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

sebanyak 30% yaitu sentimen positif, 69% sentimen negatif, dan 1% netral pada priode tersebut. Tingginya 

sentimen negatif tersebut dikarenakan ketidakpuasan masyarakat terhadap pembelajaran daring [6]. 

Pada penelitian terdahulu yang telah melakukan analisis sentimen yang berjudul “Analisis Sentimen 

Masyarakat di Twitter Terkait Pandemi Covid-19”, penelitian tersebut menggunakan metode Naive Bayes 

dimana pengujian dilakukan menggunakan Cross Validation meliputi 5 fold dan 10 fold. Hasil Cross Validation 

pengujian 5 fold didapatkan hasil rata-rata sebesar 0.756364 (75%). Dan hasil pengujian 10 fold didapatkan 

rata-rata akurasi sebesar 0.76 (76%) [7]. Penelitian yang berujudul “Analisis Sentimen Mahasiswa Terkait 

Pembelajaran Tatap Muka Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier”, dimana pada penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online dengan responden sebanyak 1070 yang berasal dari 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan. Akurasi yang dihasilkan dari metode tersebut dapat 

menerapkan nilai akurasi yang cukup baik dengan rata-rata 83% [8]. Adapun Penelitian yang berjudul “Analisis 

Sentimen Pro dan Kontra Masyarakat Indonesia tentang Vaksin COVID-19 Pada Media Sosisal Twitter”, 

dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon masyarakat terhadap wacana vaksinasi tahap 

pertama dengan mengelompokkan opini masyarakat menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA). 

Pada hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak memberikan respon positif (30%) 

dibandingkan dengan respon negatif (26%) [9]. Penelitian selanjutnya yang berjudul “Analisis Sentimen Jasa 

Tranportasi Online Pada Twitter Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier”, dimana hasil analisis 

menyatakan bahwa setelah menentukan kelas prediksi, didapatkan hasil sentimen positif sebesar 88.60% dan 

sentimen negatif sebesar 11.40% dengan akurasi sebesar 86.80%. [10]. Adapun penelitian yang berjudul 

“Analisis Sentimen Opini Masyarakat Indonesia Terhadap Kebijakan PPKM pada Media Sosial Twitter 

Menggunakan Naive Bayes Classifier”, berdasarakan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa opini 

masyarakat terkait kebijakan PPKM dihasilkan 99% klasifikasi polaritas positif dan 1% polaritas negatif [11]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dan latar belakang yang terjadi maka penulis mengangkat topik yang 

berjudul “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah Vakasinasi Booster 2 Menggunakan 

Metode Naive Bayes Classifier”. Dimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

tanggapan positif maupun negatif dari masyarakat terhadap adanya kebijakan pemerintah terkait pelaksanaan 

program vaksinasi booster 2 di Kabupaten Pinrang priode 2023.  

 

II. Metode 

Metode penelitian merupakan suatu gambaran atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

yang dimana metodologi penelitian tersebut bertujuan agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan secara 

terstruktur. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, terdapat kegiatan mengindentifikasi masalah dari permasalahan yang melatar 

belakangi penelitian yang akan dilakukan yaitu permasalahan mengenai pelaksanaan vaksinasi 

booster dua yang melahirkan pro dan kontra di tengah masyarakat. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini, pencarian literatur berupa jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang akan di 

bahas mengenai analisis sentimen masyarakat terhadap pelaksanaan vaksin di Indonesia. Literatur 

juga berfungsi sebagai referensi untuk membantu dalam proses penelitian ini. 

3. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dengan 

melakukan penyebaran kuesioner secara online kepada masyarakat mengenai adanya pelaksanaan 

vaksinasi booster dua guna memperoleh informasi yang dapat mendukung penelitian ini. 

4. Preprocessing  

Selanjutnya pada tahap ini data mentah yang dikumpulkan akan diseleksi terlebih dahulu agar 

bisa digunakan untuk pemrosesan lebih lanjut, maka diperlukan preprocessing yang dilakukan dalam 

enam tahap yaitu Cleaning, Case Folding Normalization, Tokenizing, Stemming, dan Stopworld 

Removal. 

5. Pembobotan kata TF-IDF 

Pada tahap ini dilakukan pembobotan kata TF-IDF untuk mengetahui nilai bobot dari setiap kata 

(term). 

6. Validasi data  

Selanjutnya pada proses analisis data terdiri dari pengklasifikasian menggunakan metode Naive 

Bayes Classifier dan dilanjutkan validasi data untuk menentukan nilai perofrmance. 

7. Visualisasi  

Pada tahap ini, dilakukan visualisasi data untuk mempresentasikan hasil analisis agar lebih jelas 

dan mudah dipahami. 

8. Kesimpulan dan saran  

Pada tahap ini penulis memberikan kesimpulan terhadap hasil dari penelitian analisis sentimen 

yang telah dilakukan agar rumusan masalah sebelumnya dapat terjawab dan diberikan Saran agar 

dapat menjadi suatu pembelajaran baru untuk kedepannya. 

 

a. Naive Bayes Classifier 

 Merupakan metode klasifikasi statistik yang dapat memprediksi probabilitas keanggotaan kelas, 

seperti probabilitas bahwa sampel yang diberikan termasuk dalam kelas tertentu. Metode ini sangat 

cocok digunakan sebagai pengklasifikasian sentimen dikarenakan memiliki metode yang sederhana, 

tepat, terbukti, memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam database 

dengan data yang besar. Perhitungan kategori probabilitas dalam Naive Byaes menggunakan 

pendekatan algoritma bayes menggunakan persamaan[12][13] [14] : 

𝑃(Y|X) =
P(X|Y)P(Y)

P(X)
        (1) 
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Ket: 

Y =  Suatu kelas spesifik 

X  =  Data pada kelas yang belum diketahui 

P(Y|X) =  Probabilitas hipotesis Y didasarkan pada kondisi X 

P(Y) =  Probabilitas Y 

P(X|Y) =  Probabilitas hipotesis X didasarkan pada kondisi Y 

P(X) =  Probabilitas X 

b. Analisis Validasi Data 

a) Accuracy  

Accuracy merupakan perhitungan tingkat ketepatan dari suatu kelas prediksi untuk mengukur 

keakuratan keseluruhan model yang telah dibuat [10]. Rumus akurasi ditunjukkan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
(TP+TN)

(𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁)
         (3) 

b) Precision  

Precision merupakan tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh pengguna terhadap 

jawaban yang dihasilkan. Adapun persamaannya sebagai berikut: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
            (4) 

c) Recall 

Recall merupakan perhitungan kinerja yang memberikan sebuah informasi mengenai prediksi 

data positif yang diprediksi sebagai data negatif. Perhitungan ini dapat dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)
            (5) 

d) F1-Score 

F1-score atau disebut dengan f-meaasure merupakan salah satu perhitungan evaluasi dalam data 

yang mengkombinasikan recall dan precisision untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat [15]. 

Rumus dari f-measure adalah sebagai berikut: 

𝑓 − 𝑚𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒 =  
2.𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙.𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛
            (6) 

Keterangan: 

TP : True positive 

TN : True negative 

FP : False positive 

FN : False negative 

III.Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Cleaning Data 

Tahap pertama melakukan pengumpulan menggunakan Tools Rapidminer yang dari data kuesioner para 

responden sebanyak 200 data yang kemudian dilakukan replace missing dengan menghilangkan data 

yang kosong dan melakukan remove duplicate dengan menghilangkan data yang duplikat atau data yang 

sama sehingga diperoleh data yang akan digunakan sebanyak 193 setelah melewati proses replace 

missing dan remove duplicate. 

 

Gambar 2. Tampilan Proses Cleaning Data 
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Gambar 3. Tampilan Data Cleaning 

Gambar 3 merupakan tampilan hasil cleaning data yang menunjukkan data hasil cleaning setelah 

melewati proses replace missing values dan remove duplicate yang terdiri dari 193 data.  

2. Pre-Processing 

Setelah melewati tahap cleaning selanjutnya dilakukan proses preprocessing. Proses preprocessing 

dalam Rapid Miner menggunakan operasi Process Document from Data dan memiliki sub proses lainnya 

diantaranya Transform Cases, Tokenize, Filter Token (by length), Stemming, dan Filter Stopwords 

(dictionary) sebelum masuk ke operator Process Document Data dimana terlebih dahulu melalui proses 

Nominal to Text yang bertujuan untuk memfokuskan operasi proses document from data pada attribut 

teks. Berikut desain proses preprocessing dan hasil dari masing-masing tahapan : 

 

Gambar 4. Tampilan Desain Preprocessing 

a. Transform Cases 

Pada tahap ini dilakukan proses Transform Cases dengan mengubah teks menjadi huruf kecil dengan 

menggunakan operasi Transform Cases dengan transform to: lower case seperti pada Gambar 5 

kemudian hasil dari proses transform case dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 5. Tampilan Desain Operasi Transform Cases 

 

Gambar 6. Tampilan Hasil Proses Transform Case 
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b. Tokenize  

Pada tahap ini memecah sekumpulan kalimat menjadi kata, sekaligus menghilangkan karakter atau 

simbol dan tanda baca dengan menggunakan operator tokenize dengan mode non letters seperti pada 

Gambar 7 dan kemudian hasil dari tokenize dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

Gambar 7. Tampilan Desain Operasi Tokenize 

 

Gambar 8. Tampilan Hasil Proses Tokenize 

c. Filter tokens (by length) 

Pada tahap ini pengambilan kalimat yang penting dengan jumlah kata yang diinginkan dengan 

menyaring kata yang dibutuhkan dan menghilangkan kata yang tidak dibutuhkan. Pada proses ini 

dilakukan proses filter tokens (by length) dengan minimal chars: 4 dan maksimal chars: 25 yang 

bertujuan membatasi minimal dan maksimal karakter atau huruf dalam satu kata seperti pada Gambar 

9. Kemudian hasil dari filter tokens (by length) dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 9. Tampilan Desain Proses Filter Tokens (By Length) 

 

Gambar 10. Tampilan Hasil Proses Filter Tokens (By Length) 
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d. Filter Stopword 

Pada tahap ini melakukan pengambilan kata dari hasil token yang membuang kata yang tidak penting, 

seperti kata “ke”, “di”, “dari” dihilangkan. Pada proses ini melakukan proses filter stopword dengan 

mempersiapkan terlebih dahulu file kata yang tidak memiliki arti yang nantinya akan diinputkan ke 

dalam proses filter stopword. Berikut ini adalah desain dan hasil dari proses filter stopword yang 

ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12. 

 

Gambar 11. Tampilan Desain Proses Filter Stopwords

 

Gambar 12. Tampilan Hasil Proses Filter Stopword 

e. Stemming  

Pada tahap ini mengambil kalimat dalam bentuk kata dasarnya saja dan kata imbuhan dari tiap kalimat 

dihilangkan, seperti kata “persyaratan” menjadi kata “syarat”. Pada tahap ini menggunakan operator 

Steam (Dictionary) dengan mempersiapkan terlebih dahulu file kata dasar yang memiliki imbuhan yang 

nantinya akan diinputkan ke dalam proses stemming. Berikut ini adalah desain dan hasil dari proses 

stemming yang ditunjukkan pada Gambar 13 dan Gambar 14. 

 

        Gambar 13. Tampilan Desain Proses Stemming 

 
Gambar 14. Tampilan Hasil Proses Stemming 
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3. Pembobotan TF-IDF 

Proses pembobotan TF-IDF ini dimulai dengan menghitung tiap term yang ada pada setiap 

dokumen. Kemudian proses dilanjutkan dengan menghitung jumlah dokumen yang memiliki term 

tertentu (DF). Setelah itu proses menghitung Inverse Document Freqeuncy (IDF) dan yang terakhir nilai 

TF dikalikan dengan nilai IDF. Berikut adalah desain dari hasil dari proses TF-IDF sebagai berikut :  

 

   Gambar 15. Tampilan Desain Proses TF-IDF 

Contoh perhitungan TF-IDF adalah sebagai berikut: 

TF: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛
  

Contoh :  

Term = cara urus administrasi untuk divaksin 

TF (administrasi, D148) = 
1

5
 = 0.2 

𝑖𝑑𝑓𝑡 = log(
1+𝑛

1+𝑑𝑓𝑡
)+ 1 = log(

1+93

1+1
) +1 = 2.97 

𝑤𝑡,𝑑 = 𝑤𝑡𝑓  𝑥  𝑖𝑑𝑓𝑡 = 0.2 x 2.96= 0.592 

 

Gambar 16. Tampilan Hasil Proses TF-IDF 

4. Proses Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

 

Gambar 17. Tampilan Proses Klasifikasi 

Gambar 17 merupakan tampilan data proses klasifikasi naïve bayes pada rapid miner, terlebih dahulu 

dengan memasukkan data penelitian yang berupa file excel yang telah melalui proses cleaning data 

berisi komentar yang mengandung sentimen negatif dan positif kemudian dihubungkan ke operator 

nominal to text agar data uji bisa terproses ke tahap pre-processing dan selanjutnya menyambungkan 

ke operator split data untuk membagi data training dan data testing dengan persentase 80% : 20%, 

kemuduian dilakukan cross validation untuk memasukkan metode naïve bayes dan menghitung uji 

tingkat validitas data. 
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                   Gambar 18. Hasil Prediksi Naive Bayes 

Gambar 18 merupakan hasil prediksi dari metode naïve bayes yang mengklasifikasikan data uji ke 

dalam kelompok kelas positif dan kelas negatif berdasarkan nilai confidence negatif dan confidence 

positif tiap kalimat. Adapun contoh perhitungan dari hasil klasifikasi data uji adalah sebagai berikut: 

𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) = (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
) 

𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
102

102+90
 = 

102

192
 = 0.532 

             𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) = (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
) 

𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  =  
90

102+90
 = 

90

192
 = 0.468 

Dari perhitungan tersebut dapat ditentukan bahwa nilai probabilitas untuk label positif adalah 0.532 

dan label negatif adalah 0.468 

Selanjutnya menghitung Conditional Probabilities yaitu peluang masing-masing nilai terhadap label 

positif dan negatif.  

Contoh kalimat: takut divaksin ketiga 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡 | 𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡   
  

        =  
0

13
= 0 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡
    

        =  
13

13
= 1 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 | 𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛
   

        =  
24

66
= 0.363 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 
 

        =  
42

66
= 0.636 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 | 𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
    

        =  
1

3
= 0.33 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎|𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎   
  

        =  
2

3
= 0.66 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, hasil nilai probabilitas tersebut akan dihitung 

menggunakan teorema Bayes.  

𝑃(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)  =     𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)  𝑥 𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) 𝑥 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) 𝑥 𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) 

         =   0.532 x 1 x 1 x 0.363 = 0.1931 

𝑃(𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  =     𝑃(𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  𝑥 𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑡𝑎𝑘𝑢𝑡 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) 𝑥 

𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑑𝑖𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) 𝑥 𝑃(𝑘𝑎𝑡𝑎=𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 |𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) 
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          =   0.468 x 0 x 0 x 0.636 = 0 

    Nilai probabilitas positif = 
𝑃(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)  

𝑃(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)  + 𝑃(𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  
 = 

0.1931

0.1931+0
= 1 

    Nilai probabilitas negatif = 
𝑃(𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  

𝑃(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)  + 𝑃(𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)  
 = 

0

0+0.1931
= 0 

 

5. Perhitungan Klasifikasi Naïve Bayes 

 

Gambar 19. Tampilan Proses Metode Naive Bayes Classifier 

Gambar 19 merupakan tampilan proses dari metode naïve bayes dimana pada bagian training 

memasukkan operator algoritma metode naïve bayes sedangkan bagian testing memasukkan operator 

apply model dan performance.  

 

Gambar 20. Pengujian Cross Validation 

Gambar 20 merupakan tampilan pengujian cross validation dengan menggunakan k-fold=10 untuk 

melihat hasil performance dari nilai accuracy, recall, precision, dan f1-score berdasarkan hasil dari 

klasifikasi metode naïve bayes. 

 

    Gambar 21. Tampilan Hasil Performance Data Training 

Gambar 21 merupakan tampilan hasil performance dari data training, dimana pada bagian ini 

menampilkan hasil accuracy 83.12%, presicion 80.43% dan recall 90.42% dari data training dengan 

menggunakan fold=10. 
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B. Pembahasan 

1. Analisa Validitas Data  

Pada tahap ini melakukan perhitungan untuk melihat nilai performanceari data testing yang telah 

diterapkan dimana hasil dari tahap ini diantaranya nilai akurasi, presisi, recall sebagai berikut:  

a. Menghitung akurasi (accuracy) 

Akurasi = 
𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓+𝑓𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑓𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 = 

   

            = 
18+15

18+15+3+2
 = 

33

38
 = 86.84% 

b. Menghitung presisi (precision)  

Presisi = 
𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑓𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 = 

18

3+18
 = 

18

21
 = 85.71% 

c. Menghitung recall (recall)  

Recall = 
𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑡𝑟𝑢𝑒 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑓𝑎𝑙𝑠𝑒 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 = 

18

18+2
 = 

18

20
 = 90.00% 

d. Menghitung F1-Score 

F1-Score  = 2
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑥𝑃𝑒𝑟𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+𝑃𝑒𝑟𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛
  = 2 

90 𝑥 85.71

90+85.71
= 2 

7.713,9

175,71
 = 2 x 43.90 = 87.80 

 

Gambar 22. Tampilan Hasil Performance Vector Naive Bayes 

Gambar 22 merupakan tampilan hasil performance vector naïve bayes, pada bagian ini menampilkan 

hasil performa dari naïve bayes dengan berdasarkan  nilai K-Fold = 10 yang terdiri accuracy, precision 

dan recall sehingga didapatkan performance accuracy sebesar 86.84%, precision sebesar 85.71% dan 

recall sebesar 90%. 

2. Visualisasi Data 

Pada tahap ini digunakan visualisasi diagram menggunakan diagram pie yang menunjukkan seberapa 

besar presentase sentimen positif dan sentimen negatif dari hasil analisis penelitian vaksinasi booster 2 

menggunakan metode Naive Bayes Classifier. 

. 

 
Gambar 23. Diagram Hasil Prediksi Data Uji 

55,2
6%

44,7
4%

Confidence

Positif Negatif
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Gambar 23 merupakan diagram hasil prediksi berdasarakan data uji yang menampilkan presentase 

yang menunjukkan bahwa komentar positif lebih dominan sebanyak 21 ( 55,26%) sentimen positif 

dan 17 (44,74%) sentimen negatif. 

 

 

Gambar 24. Diagram Hasil Pelabelan Sentimen  

Gambar 24 merupakan diagram hasil dari pelabelan sentiment yang menunjukkan bahwa komentar 

positif lebih dominan dibandingkan dengan komentar negatif. Untuk komentar positif didapatkan 

sebanyak 102 sentimen (53.12%) sedangkan komentar negatif didapatkan sebanyak 90 sentimen 

(48.87%). 

IV. Kesimpulan dan saran 

Penelitian ini telah berhasil melakukan analisis sentimen menggunakan metode Naïve Bayes Classifier 

terhadap analisis sentimen masyarakat terhadap kebijakan pemerintah vaksinasi booster 2. Berdasarkan 

implementasi dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa komentar positif lebih 

dominan dibandingkan dengan komentar negatif. Untuk komentar positif didapatkan sebanyak 21 ( 55,26%) 

sentimen, dan untuk komentar negatif didapatkan sebanyak 17 (44,74%) sentimen. Berdasarkan hasil pengujian 

performance data yang telah dilakukaan menggunakan metode Naive Bayes Classifier memperoleh accuracy 

sebesar 86.84, nilai precision sebesar 85.71% dan nilai recall sebesar 90%. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik dan berkembang yaitu menggunakan jenis 

algoritma lebih dari satu kemudian dibandingkan jenis algoritma mana yang memiliki nilai akurasi yang tinggi. 

Data yang dikumpulkan bukan hanya melalui kuesioner saja, tetapi dikumpukan dari berbagai macam media 

sosial yang memang pada konsidi sekaranag masyarakat menyuarakan isi hati dan opini mereka melalui era 

digital. 
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